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ABSTRAK 
 
Erika Purnama, Madiany. 2021. Pengembangan Modul Elektronik Berbasis 
Guided Inquiry Materi Sistem Sirkulasi  untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
SMA/MA. Tesis. Program Pascasarjana Pendidikan Biologi, Program Pasca-
sarjana Strata II Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. 
Saleh Hidayat, M.Si. (II) Dr. Rusdy A. Siroj, M.Pd. 
 
Pada era industri 4.0 yang akrab dengan teknologi informasi dan komunikasi 
ini berimbas dalam dunia pendidikan. Teknologi tersebut diharapkan mampu 
menumbuhkan ketertarikan siswa untuk memahami materi pelajaran seperti 
biologi. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dan guru pada materi 
sistem sirkulasi yang mengandung konsep abstrak sehingga nilai siswa pada 
materi tersebut rendah. Materi ini memerlukan pengelolaan yang baik dalam 
penyajiannya, karena berisi tentang organ sirkulasi yang letaknya di dalam 
tubuh dan membahas mekanisme sirkulasi yang begitu kompleks sehingga 
perlu menggunakan bahan ajar yang lebih inovatif dan model pembelajaran 
yang memberi kesempatan siswa menyelesaikan suatu masalah seperti model 
guided inquiry. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, 
dan efektivitas modul eleltronik berbasis guided inquiry. Metode penelitian 
menggunakan model 4D, melalui 4 tahapan yaitu define, design, develop, dan 
dessiminate. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 
lembar angket.  Hasil validasi dari validator bahasa 83%, materi 81%, media 
81% memiliki kualifikasi baik, sedangkan validator perangkat pembelajaran 
96%, validator pembelajaran 98% dan 94% memiliki kualifikasi sangat baik. 
Kepraktisannya diambil dari respon siswa yang terbagi menjadi 3 tahapan: uji 
coba pendahuluan 81%, uji coba kuantitatif 89%, dan uji coba akhir 92% 
menunjukkan respon yang positif. Efektivitas dari modul elektronik berbasis 
guided inquiry ini dapat meningkatkan hasil belajar dilihat dari hasil nilai N-
Gain, kelas kontrol 0,38 dengan kriteria sedang dan kelas eksperimen 0,73 
dengan kriteria tinggi. Sedangkan hasil psikomotrik siswa yang belajar 
menggunakan modul elektronik berbasis guided inquiry selama 3 kali 
pertemuan yaitu pertemuan pertama 77% dikategori baik, pertemun kedua 
91% dikategori sangat baik, dan pertemuan ketiga 88% kategori sangat baik. 
  
Kata Kunci: Modul Elektronik, Guided Inquiry, Sistem Sirkulasi. 
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ABSTRACT 
 

Erika Purnama, Madiany.  2021. Development of Electronic Module Based on 
Guided Inquiry Circulation System Material to Improve Learning Outcomes of 
High School/MA Students.  Thesis.  Biology Education, Postgraduate Program 
Muhammadiyah University of Palembang.  Advisor: (I) Dr.  Saleh Hidayat, M.Si.  
(II) Dr.  Rusdy A. Siroj, M.Pd. 
 

In the industrial era 4.0, which is familiar with information and 
communication technology, this has an impact on the world of education. The 
technology is expected to be able to foster student interest in understanding 
subject matter such as biology. Based on the results of the analysis of the needs 
of students and teachers on the circulation system material that contains 
abstract concepts so that students' scores on the material are low. This 
material requires good management in its presentation, because it contains 
circulation organs that are located in the body and discusses circulation 
mechanisms that are so complex that it is necessary to use more innovative 
teaching materials and learning models that give students the opportunity to 
solve a problem such as the guided inquiry model. The purpose of this study 
was to determine the validity, practicality, and effectiveness of the guided 
inquiry-based electronic module. The development of teaching materials uses 
the 4D model, through 4 stages, namely define, design, develop, and 
dessiminate. Data collection used were interviews and questionnaire sheets. 
Validation results from the validator expert linguist 83%, material 81%, media 
81 have good qualifications. while the learning device validators were 96%, 
learning validators 98% and 94% had very good qualifications. Its practicality 
is taken from student responses which are divided into 3 stages: the 
preliminary trial of 81%, the quantitative trial of 89%, and the final trial of 
92%, while the learning device validator is 96%, the learning validator is 98% 
and 94% has very good qualifications. Its practicality is taken from student 
responses which are divided into 3 stages: the preliminary trial of 81%, the 
quantitative trial of 89%, and the final trial of 92% showing a positive 
response. Effectiveness of this inquiry guide-based electronic module can 
increase learning outcomes seen from Ngain's effort control class 0.38 with 
moderate criteria and experimental class 0.72 with high criteria. While the 
psychomotor results of students for 3 meetings, namely the first meeting 77 
was categorized as good, the second meeting 91 was categorized as very good, 
and the third meeting 88 was categorized as very good. 
 
Keywords:  Electronic Module, Guided Inquiry, Circulation System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era industri 4.0, perubahan besar yang terjadi dalam semua aspek 

kehidupan manusia merupakan dampak dari transformasi digital (Busthomy 

& Hamid, 2020). Era industri 4.0 yang akrab dengan teknologi informasi dan 

komunikasi ini berimbas dalam dunia pendidikan dalam menyelenggarakan 

program pendidikan, baik pada masa saat ini maupun kedepannya. Seiring 

dengan kemajuan teknologi informasi dalam pendidikan ini maka hadir 

kurikulum 2013 yang mendukung pemanfaatan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam pembelajaran dengan mengharapkan adanya penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK)  dalam setiap mata pelajaran, 

memberikan pengalaman langsung ke siswa, berpusat kepada siswa, dan guru 

sebagai fasilisator (Kemendikbud, 2013: 2).  

Pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran sebagai 

suplemen (tambahan), komplemen (pelengkap), dan substitusi (pengganti). 

Siswa dapat menggunakan internet untuk mengakses materi baru dan relevan, 

dapat dikomunikasikan dengan guru, selain itu siswa dapat mengakses materi 

tanpa terbatas waktu dan tempat. Teknologi dituntut untuk guru agar 

menguasai teknologi karena dapat membantu untuk menentukan bahan ajar 

yang diharapkan mampu menumbuhkan ketertarikan siswa untuk memahami 

materi pelajaran, sedangkan banyak sekolah belum memanfaatkan teknologi 

(Ningsih, dkk., 2020). Dengan teknologi yang mengarah ke layanan digital
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dapat menyajikan konten seperti teks, animasi, video, audio dan di kemas 

secara baik dalam suatu bahan ajar, terutama pada mata pelajaran yang 

memuat berbagai konsep abstrak salah satunya biologi (Savira, dkk., 2019). 

Biologi merupakan salah satu bagian dari sains yang memiliki kajian cukup 

luas tentang berbagai konsep kehidupan (Ikhsan, 2016).   

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 18 September 2020 (lampiran 

2), dengan guru biologi di SMA Negeri 9 Palembang menyatakan bahwa materi 

tersebut adalah salah satu materi yang sulit untuk dipahami oleh siswa dilihat 

dari data nilai per KD siswa. Materi sistem sirkulasi salah satu materi yang 

mengandung konsep abstrak sehingga sulit dipahami (Musfiroh., 2012; 

Nurhayani., dkk., 2015; Ulfa: 2019). Banyaknya istilah ilmiah biologi dan 

materi ini memerlukan pengelolaan yang baik dalam penyajiannya, karena 

materi ini berisikan tentang sistem organ-organ sirkulasi darah yang ada di 

dalam tubuh manusia, membahas tentang proses sirkulasi darah yang begitu 

kompleks, dan ke sel yang tidak dijelaskan hanya dengan gambar saja 

(Nurharyani., dkk, 2015: 126). Selain itu, agar lebih mendalami pemahaman 

materi membutuhkan praktikum sehingga siswa lebih memahami 

pengaplikasian materi di dalam kehidupan sehari-hari. Guru tersebut juga 

menjelaskan bahan ajar yang digunakan adalah LKS, buku paket, modul KBM 

plus.  

Berdasarkan hasil angket yang disebar melalui google form kepada 

siswa di SMA Negeri 9 Palembang diketahui bahwa modul yang pernah 

digunakan dalam KBM plus memiliki karakteristik, antara lain berisikan soal-

soal, tidak bewarna, dan ukuran huruf yang tidak sesuai sehingga kurang 
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menarik untuk sumber tambahan belajar siswa. Hasil wawancara kepada 

siswa menyatakan bahwa materi yang sulit dipahami adalah sistem sirkulasi. 

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah yang telah diuraikan yaitu dengan 

menyediakan bahan ajar. 

Menurut Arsanti (2018: 71-72), bahan ajar adalah salah satu hal 

penting dalam keefektivitasan suatu pembelajaran, kurangnya bahan ajar 

tentunya dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Bahan ajar berperan 

sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sitohang, 2014, Puti 

& Jumadi: 2015). Bahan ajar seperti modul dapat menjadi alternatif dalam 

penyelenggaraan pengajaran individual serta dapat dibuat dengan berbagai 

bentuk antara lain cetak dan media audio visual melalui jaringan internet 

seperti modul elektronik.  

Modul elektronik memiliki kelebihan dibandingkan dengan modul 

cetak yaitu lebih interaktif dan memungkinkan tampilan gambar, audio, video 

dan animasi (Permatasari, dkk., 2017). Modul elektronik dapat dikembangkan 

menggunakan aplikasi, yaitu sigil, flipbook maker, calibre, schoology, dan 

ePUBee maker. Peneliti memilih menggunakan aplikasi flipbook maker,  karena 

aplikasi tersebut mampu membuat e-book dengan efek seperti membaca buku 

sungguhan dan dapat diunduh secara gratis melalui internet, selain itu dalam 

satu bahan ajar sekaligus dapat menampilkan materi, gambar, dan video 

(Wijayanto & Zuhri, 2014; Wibowo & Pratiwi, 2018).  

Pembuatan bahan ajar yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sudah banyak, namun belum mengakomodasi model pembelajaran dalam 

kegiatan inti. Penggunaan model dalam pembuatan modul dapat membantu 
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mengarahkan siswa agar menemukan sendiri konsep yang mereka pelajari.  

Model guided inquiry menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan 

aktif dalam kegiatan intelektual melalui percobaan (Ulfa, 2019). Penelitian 

Sari, dkk., (2018) penggunaan model guided inquiry pada materi sistem 

sirkulasi meningkatkan hasil belajar siswa, karena dapat membantu 

mengarahkan siswa menemukan sendiri konsep yang mereka pelajari 

sehingga siswa mampu mengaitkan materi yang mereka pelajari, siswa diberi 

kesempatan untuk menemukan sendiri cara untuk memecahkan masalah. 

Sejalan dengan penelitian Nadhiroh (2019) bahwa penggunaan model guided 

inquiry materi sistem sirkulasi berpegaruh signifikan pada penggunaan 

terhadap hasil belajar siswa, guru hanya berperan sebagai fasilisator dengan 

memberikan petunjuk yang sifatnya membimbing siswa menyelesaikan 

masalah (Kalemben, dkk., 2018).. 

Proses pembelajaran menggunakan modul elektronik berbasis guided 

inquiry pada penelitian Natalina, dkk., (2013) dan Ambarwati (2017) setelah 

diajar menggunakan model guided inquiry hasil belajar siswa meningkat 75% 

sampai 89%. Model guided inquiry membuat siswa dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan lingkungan sekitar, yang dialami langsung 

oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari sehingga merangsang siswa 

untuk berfikir dan mengaitkan fenomena dengan pengetahuan yang mereka 

miliki (Prihatin, dkk., 2017). Keunggulan model guided inquiry yaitu siswa 

dapat berpartisipasi secara aktif, menanamkan sikap, siswa memperoleh 

pengetahuan sekaligus keterampilan dari proses belajar, dapat melatih siswa 
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memecahkan masalah, berkomunikasi dan bekerjasama antar siswa, maupun 

sebaliknya (Setiawan. dkk,. 2013).  

Konten modul elektronik yang dikembangkan akan mengikuti sintaks 

dari model guided inquiry, yaitu: 1) orientasi masalah; 2) pengumpulan data 

dan verifikasi; 3) pengumpulan data melalui eksperimen; 4) pengorganisasian 

dan formulasi ekspalanasi; dan 5) analisis proses inkuiri (Ikhsan, 2016; 

Nurhidayah & Fahyuni, 2016; Kemendikbud, 2019). Modul Elektronik 

berbasis guided inquiry berisikan kegiatan pembelajaran yang membuat siswa 

menganalisis, dan memecahkan masalah berdasarkan fakta yang ditemukan 

(Ikhsan, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud melakukan penelitian 

dengan mengembangkan modul elektronik dalam rangka meningkatkan 

kualitas belajar. Maka diperlukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Modul Elektronik Berbasis Guided Inquiry  pada Materi Sistem Sirkulasi untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA/MA”. Harapan kedepannya setelah 

dibuatkan modul elektronik dapat mempersiapkan pembelajaran yang lebih 

efektif baik secara online maupun offline dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian pengembangan modul elektronik berbasis guided inquiry pada 

materi sirkulasi, sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kevalidan modul elektronik berbasis guided inquiry pada 

materi sistem sirkulasi untuk siswa kelas XI di SMA Negeri 9 Palembang? 

2. Bagaimana kepraktisan modul elektronik berbasis guided inquiry pada 

materi sistem sirkulasi untuk siswa kelas XI di SMA Negeri 9 Palembang? 

3. Bagaimana efektivitas modul elektronik berbasis guided inquiry pada 

materi sistem sirkulasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 

9 Palembang? 

 

C. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan diatas, maka 

tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah. 

1. Mengetahui kevalidan modul elektronik berbasis guided inquiry pada 

materi sistem sirkulasi untuk siswa kelas XI di SMA Negeri 9 Palembang, 

2. Mengetahui kepraktisan  modul elektronik berbasis guided inquiry  pada 

materi sistem sirkulasi untuk siswa kelas XI di SMA Negeri 9 Palembang, 

3. Mengetahui efektivitas modul elektronik berbasis guided inquiry pada 

materi sistem sirkulasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 

9 Palembang. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Modul elektronik biologi berbasis guided inquiry pada pokok bahasan 

sistem sirkulasi ditunjukkan untuk SMA kelas XI 
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2. Modul elektronik biologi yang dikembangkan disusun dengan mengaitkan 

materi sistem sirkulasi ke kehidupan sehari-hari. 

3. Modul elektronik dibuat menggunakan aplikasi flipbook maker, berisikan 

spesifikasi isi (sampul, lembar francis, lembar identitas, kata pengantar, 

daftar isi, perkenalan dan petunjuk belajar, sintaks model guided inquiry, 

kompetensi inti dan kompetensi dasar, peta konsep, uraian materi, 

kegiatan pembelajaran, lembar kerja siswa, glosarium, evaluasi formatif, 

kunci jawaban, pedoman penskoran, daftar pustaka, biografi penulis, dan 

sampul penutup) dan tampilan (kertas A4, ukuran huruf 12, spasi 1,5, 

khusus untuk judul bab huruf 14, jenis huruf yang digunakan cambria).  

 

E. Manfaat Pengembangan  

Modul elektronik berbasis guided inquiry perlu dikembangkan karena 

memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa, mendapatkan kesempatan belajar secara mandiri dengan 

bimbingan dari guru dan dengan mudah mempelajari setiap kompetensi 

yang akan dicapai. 

2. Bagi Guru, dapat mempermudah dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dan dapat menjadi acuan untuk melakukan pengembangan 

perangkat pembelajaran lainnya. 

3. Bagi Sekolah, dapat menambah referensi bertupa elektronik modul yang 

sesuai dengan proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti, mampu memberikan wawasan mengenai pengembangan 

bahan ajar terutama elektronik modul berbasis guided inquiry. 
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F. Definisi Istilah  

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan modul elektronik 

berbasis guided inquiry adalah sebagai berikut:  

1. Modul elektronik adalah bentuk modul secara digital dan dikemas dengan 

lebih interaktif, media untuk belajar secara mandiri karena didalamnya 

telah dilengkapi petunjuk untuk belajar yang dapat diisi dalam bentuk pdf, 

video serta animasi.  

2. Guided inquiry adalah model pembelajaran yang membuat siswa 

melakukan proses pencarian dan menemukan dengan bantuan guru 

sebagai fasilator. sintaks dari model guided inquiry, yaitu: 1) orientasi 

masalah; 2) pengumpulan data dan verifikasi; 3) pengumpulan data 

melalui eksperimen; 4) pengorganisasian dan formulasi eksplanasi; dan 

5) analisis proses inkuiri. 

3. Modul elektronik berbasis guided inquiry adalah modul pembelajaran 

yang sudah ditransformasikan dalam bentuk elektronik dengan dirancang 

menggunakan sintaks guided inquiry.  

4. Flipbook maker yaitu sebuah aplikasi yang berfungsi untuk membuat e-

book e-paper, e-modul, dan e-magazine yang dapat menyisipkan teks, 

gambar, grafis, suara, link dan video pada lembar kerja. 

5. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah 

mengikuti pembelajaransesuai dengan tujuan pendidikan pada tingkat 

kognitif dan psikomotrik. Ranah kognitif menggunakan pretest dan 

posttest sedangkan pada ranah psikomotorik dapat menggunakan lembar 

observasi.
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